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ABSTRAK 
Kata Kunci: 

kesehatan mental 

remaja, literasi 

digital, keamanan 

seksual daring, 

psikoedukasi 

 

Remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap gangguan kesehatan mental dan 

berbagai risiko dalam pemanfaatan ruang digital. Hasil identifikasi awal di SMA Negeri 

2 Banguntapan menunjukkan bahwa sebagian remaja belum memiliki pemahaman yang 

memadai terkait pengelolaan kesehatan mental, penggunaan media digital yang aman, 

serta risiko kekerasan dan eksploitasi seksual di ruang daring. Masih ditemukan perilaku 

penggunaan media sosial yang kurang bijak, seperti oversharing informasi pribadi dan 

rendahnya kewaspadaan terhadap interaksi digital berisiko. Rendahnya literasi digital 

dalam konteks ini dapat meningkatkan kerentanan terhadap eksploitasi digital, 

penyalahgunaan informasi, dan perilaku berisiko. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja terkait 

kesehatan mental, literasi digital, dan keamanan seksual melalui pendekatan 

psikoedukasi interaktif. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif-partisipatif 

melalui ceramah interaktif dan refleksi bersama. Sebanyak 115 peserta (79,9%) mengisi 

instrumen evaluasi secara lengkap. Hasil menunjukkan peningkatan skor rata-rata 

pengetahuan dari 89 (pre-test) menjadi 94 (post-test). Evaluasi kualitatif juga 

menunjukkan peningkatan kesadaran peserta mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

mental, menggunakan media digital secara bijak, dan melindungi diri dari risiko seksual 

daring. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi edukasi kesehatan mental, literasi 

digital, dan keamanan seksual efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta 

memperkuat ketahanan mental remaja. Program pendampingan berkelanjutan 

diperlukan untuk mendukung perubahan perilaku jangka panjang. 

 

ABSTRACT 
Keywords: 

adolescent mental 

health, digital 

literacy, online 

sexual safety, 

psychoeducation 

 

Adolescents are a vulnerable population to mental health problems and various risks 

associated with digital environments. Preliminary findings at SMA Negeri 2 

Banguntapan revealed that many students lack adequate understanding of mental health 

management, safe digital media use, and the risks of violence and sexual exploitation in 

online spaces. Risky behaviors were identified, including oversharing personal 

information and low awareness of potentially harmful digital interactions. Limited 

digital literacy in this context may increase susceptibility to digital exploitation, misuse 

of information, and other risk behaviors. This community service program aimed to 

enhance adolescents’ knowledge and awareness of mental health, digital literacy, and 

sexual safety through an interactive psychoeducational approach. The method employed 

was an educative-participatory approach using interactive lectures and guided 
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reflection. A total of 115 participants (79.9%) completed the evaluation instruments. 

The results demonstrated an increase in the mean knowledge score from 89 (pre-test) to 

94 (post-test). Qualitative evaluation further indicated improved awareness among 

participants regarding the importance of maintaining mental health, practicing 

responsible digital media use, and protecting themselves from online sexual risks. These 

findings suggest that an integrated approach combining mental health education, digital 

literacy, and sexual safety is effective in improving knowledge and strengthening 

adolescents’ mental resilience. However, sustained mentoring programs are necessary 

to support long-term behavioral change. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital 

telah membawa perubahan signifikan 

dalam kehidupan remaja, khususnya dalam 

cara berinteraksi, memperoleh informasi, 

dan membentuk identitas diri. Media sosial 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

keseharian remaja, dengan berbagai 

manfaat seperti memperluas jaringan sosial 

dan akses informasi. Namun demikian, 

penggunaan media digital yang tidak bijak 

juga berpotensi menimbulkan berbagai 

permasalahan, terutama terkait kesehatan 

mental dan keamanan seksual di ruang 

daring (Keles et al., 2020). Remaja 

merupakan kelompok usia yang rentan 

terhadap gangguan kesehatan mental. 

Secara global, sekitar satu dari tujuh remaja 

usia 10–19 tahun mengalami gangguan 

mental seperti stres, kecemasan, dan 

depresi.  

Berdasarkan hasil observasi awal 

dan komunikasi dengan pihak sekolah di 

SMA N 2 Banguntapan, ditemukan bahwa 

3 dari 10 remaja belum memiliki 

pemahaman yang memadai terkait 

kesehatan mental, seperti cara mengenali 

stres dan mengelola emosi. Selain itu, 

penggunaan media sosial yang intens belum 

diimbangi dengan literasi digital yang baik, 

sehingga masih terdapat perilaku berisiko 

seperti membagikan informasi pribadi 

secara berlebihan, kurangnya kewaspadaan 

terhadap interaksi dengan orang asing di 

dunia maya, serta minimnya pemahaman 

mengenai keamanan seksual di ruang 

digital, termasuk risiko cyber grooming dan 

sexting. Permasalahan tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tingginya akses terhadap teknologi digital 

dengan kemampuan remaja dalam 

memanfaatkannya secara aman dan sehat. 

Oleh karena itu, diperlukan intervensi 

edukatif yang tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga membangun 

kesadaran dan sikap remaja dalam menjaga 

kesehatan mental serta melindungi diri dari 

berbagai risiko di ruang digital. 

World Health Organization (WHO) 

menyatakan bahwa sebagian besar 

gangguan mental pada remaja tidak 

terdeteksi dan tidak tertangani secara 

optimal, sehingga berdampak pada kualitas 

hidup, prestasi akademik, serta hubungan 

sosial (WHO, 2019). Dalam konteks 

digital, paparan cyberbullying, tekanan 

sosial, serta konsumsi konten negatif 

semakin memperburuk kondisi psikologis 

remaja (Odgers & Jensen, 2020). 

Selain itu, rendahnya literasi digital 

juga meningkatkan risiko remaja terhadap 

berbagai bentuk ancaman di ruang daring, 

termasuk kekerasan berbasis gender online 

(KBGO), cyber grooming, serta 

penyalahgunaan konten seksual. 

Kurangnya pemahaman mengenai konsep 

consent (persetujuan), etika digital, dan 

jejak digital membuat remaja lebih rentan 

terhadap eksploitasi dan pelanggaran 

privasi. Praktik seperti sexting dan paparan 

pornografi juga berpotensi menimbulkan 

dampak negatif terhadap perkembangan 

psikologis dan perilaku remaja 

(Livingstone & Smith, 2014). 

Literasi digital menjadi salah satu 

kompetensi penting yang harus dimiliki 

remaja dalam menghadapi tantangan 

tersebut. Menurut UNESCO, literasi digital 

mencakup kemampuan mengakses, 

memahami, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi secara kritis dan 

etis dalam lingkungan digital (UNESCO, 
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2022). Literasi digital yang baik dapat 

membantu remaja dalam menyaring 

informasi, menghindari risiko di ruang 

daring, serta membangun interaksi yang 

sehat. 

Di sisi lain, penguatan kesehatan 

mental melalui psikoedukasi juga penting 

untuk meningkatkan kemampuan remaja 

dalam mengelola emosi, mengatasi stres, 

dan membangun ketahanan mental 

(resilience). Integrasi antara edukasi 

kesehatan mental, literasi digital, dan 

keamanan seksual di ruang daring menjadi 

pendekatan yang strategis dalam upaya 

promotif dan preventif pada remaja (Lin & 

Guo, 2024)  

Berdasarkan kondisi tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran remaja terkait 

kesehatan mental, literasi digital, serta 

keamanan seksual di ruang daring. 

Kegiatan ini dilakukan melalui pendekatan 

psikoedukasi interaktif yang mencakup 

pemahaman kesehatan mental, strategi 

regulasi emosi, kebiasaan hidup sehat, serta 

edukasi etika dan keamanan digital. 

Diharapkan kegiatan ini dapat memberikan 

kontribusi dalam membentuk remaja yang 

lebih sehat secara mental, cerdas dalam 

bermedia digital, dan mampu melindungi 

diri dari berbagai risiko di ruang daring. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk 

psikoedukasi interaktif yang ditujukan 

kepada remaja sebagai upaya untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai 

kesehatan mental, literasi digital, dan 

keamanan seksual di ruang daring. 

Kegiatan dilaksanakan di SMA Negeri 2 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta pada 

tanggal 24 April 2026, dengan melibatkan 

144 remaja berusia 16-18 tahun. Metode 

yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 

pendekatan edukatif-partisipatif yang 

menekankan keterlibatan aktif peserta 

dalam proses pembelajaran melalui 

penyampaian materi, diskusi, dan refleksi 

bersama. 

Pelaksanaan kegiatan diawali 

dengan tahap persiapan yang meliputi 

koordinasi dengan pihak sekolah atau mitra 

untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta 

terkait isu kesehatan mental dan 

penggunaan media digital. Berdasarkan 

hasil koordinasi tersebut, tim pengabdi 

menyusun materi edukasi yang disesuaikan 

dengan karakteristik remaja. Materi yang 

disampaikan mencakup pengenalan 

kesehatan mental remaja, faktor risiko 

gangguan mental, strategi regulasi emosi, 

pentingnya kebiasaan hidup sehat, literasi 

digital, etika bermedia sosial, keamanan 

seksual di ruang daring, serta langkah 

pencegahan terhadap risiko seperti cyber 

grooming, sexting, dan kekerasan berbasis 

gender online.  

Tahap pelaksanaan dilakukan 

melalui metode ceramah interaktif yang 

dipadukan dengan diskusi kelompok dan 

analisis studi kasus. Penyampaian materi 

kesehatan mental difokuskan pada 

pemahaman tentang tanda-tanda gangguan 

psikologis pada remaja, pentingnya regulasi 

emosi, serta strategi membangun ketahanan 

mental melalui self-management, 

komunikasi sehat, dan kebiasaan hidup 

positif. Selanjutnya, pada sesi literasi 

digital, peserta diberikan edukasi mengenai 

penggunaan media sosial secara bijak, 

kemampuan memilah informasi yang valid, 

serta dampak media digital terhadap 

kondisi psikologis. Pada sesi keamanan 

seksual di ruang daring, peserta diberikan 

pemahaman mengenai konsep persetujuan 

digital (digital consent), risiko jejak digital, 

bahaya sexting, cyber grooming, serta cara 

melindungi diri dari pelecehan seksual 

daring.  

Evaluasi kegiatan dilakukan 

melalui pemberian pre-test dan post-test 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

peserta sebelum dan sesudah intervensi 

edukasi. Selain itu, evaluasi juga dilakukan 

melalui sesi umpan balik secara lisan untuk 

mengetahui respons peserta terhadap materi 

yang telah disampaikan. Evaluasi 



Pangestuti, R., dkk /EMPATI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat.  Vol.7, No.2, Oktober 2026 Hal 116-125 
 

119 

efektivitas kegiatan dilakukan 

menggunakan instrumen pre-test dan post-

test. Dari total 144 peserta, sebanyak 115 

peserta mengisi instrumen evaluasi secara 

lengkap, sehingga data dari 115 responden 

digunakan dalam analisis peningkatan 

pengetahuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 2 Banguntapan dengan melibatkan 

144 peserta remaja. Kegiatan berlangsung 

secara interaktif melalui penyampaian 

materi, diskusi, dan simulasi kasus yang 

berfokus pada kesehatan mental, literasi 

digital, dan keamanan seksual di ruang 

daring. Secara umum, peserta menunjukkan 

antusiasme yang tinggi selama kegiatan 

berlangsung. Hal ini terlihat dari 

keterlibatan aktif peserta dalam sesi 

diskusi, pertanyaan yang diajukan, serta 

partisipasi dalam analisis studi kasus terkait 

tekanan media sosial, cyberbullying, dan 

keamanan digital. 

Evaluasi kegiatan dilakukan 

melalui instrumen pre-test dan post-test 

untuk mengukur tingkat pemahaman 

peserta sebelum dan sesudah intervensi 

edukasi. Dari total 144 peserta, sebanyak 

115 peserta (79,9%) mengisi instrumen 

evaluasi secara lengkap sehingga data 

tersebut digunakan dalam analisis. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test Peserta 

 

Indikator Evaluasi Jumlah Responden Nilai Rata-rata 

Pre-test 115 89 

Post-test 115 94 

Peningkatan Nilai - +5 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat 

adanya peningkatan skor rata-rata sebesar 5 

poin setelah peserta mengikuti kegiatan 

psikoedukasi. Meskipun peningkatan yang 

diperoleh tidak terlalu besar, hal ini 

menunjukkan bahwa peserta telah memiliki 

pengetahuan dasar yang cukup baik 

sebelum kegiatan berlangsung. Intervensi 

yang diberikan berfungsi memperkuat 

pemahaman peserta serta meluruskan 

miskonsepsi terkait kesehatan mental, 

penggunaan media digital, dan keamanan 

seksual di ruang daring. Peningkatan hasil 

ini dapat dijelaskan melalui beberapa 

mekanisme. Pertama, pendekatan edukatif-

partisipatif yang digunakan dalam kegiatan 

memungkinkan peserta terlibat secara aktif 

melalui diskusi dan analisis studi kasus, 

sehingga tidak hanya menerima informasi 

secara pasif tetapi juga mengolahnya secara 

kognitif. Keterlibatan aktif ini terbukti 

dapat meningkatkan retensi pengetahuan 

dan pemahaman konsep secara lebih 

mendalam  (Jensen et al., 2019). Kedua, 

penggunaan materi yang kontekstual 

dengan kehidupan sehari-hari remaja, 

seperti tekanan media sosial, cyberbullying, 

dan interaksi daring, membantu peserta 

mengaitkan informasi dengan pengalaman 

pribadi, sehingga mempermudah proses 

internalisasi pengetahuan (Livingstone & 

Smith, 2014). 

Ketiga, metode simulasi kasus dan 

refleksi bersama mendorong terbentuknya 

kesadaran diri (self-awareness) dan 

kemampuan berpikir kritis dalam 

menghadapi situasi berisiko di ruang digital 

(Lin & Guo, 2024). Proses ini berperan 

penting dalam meningkatkan literasi digital 

remaja, yang tidak hanya mencakup 

kemampuan teknis, tetapi juga aspek etika, 

keamanan, dan pengambilan keputusan. 

Selain itu, suasana pembelajaran yang 

interaktif dan suportif memungkinkan 

peserta lebih terbuka dalam mendiskusikan 

isu sensitif, sehingga meningkatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif 

(Twenge & Campbell, 2019). 

Temuan ini mendukung hasil 

penelitian Best et al. (2014) yang 
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menunjukkan bahwa intervensi edukatif 

berbasis literasi digital dan kesehatan 

mental mampu meningkatkan kapasitas 

reflektif remaja dalam menghadapi 

tantangan psikososial (Best et al., 2014). 

Sejalan dengan itu, pendekatan 

psikoedukasi juga dilaporkan efektif dalam 

meningkatkan literasi kesehatan mental 

serta mengurangi stigma pada remaja. 

Dengan demikian, intervensi edukatif 

dalam kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan skor 

pengetahuan, tetapi juga memperkuat 

kemampuan remaja dalam mengambil 

keputusan yang lebih aman dan adaptif 

dalam penggunaan media digital.

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi Penyuluhan 

 

Gambar 2. Sesi Tanya Jawab 
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Gambar 3. Foto Bersama Pemateri dan Peserta Penyuluhan 

 

Pada materi kesehatan mental, 

ditemukan bahwa sebagian peserta masih 

memiliki persepsi bahwa stres dan 

kecemasan pada remaja merupakan kondisi 

yang normal dan tidak memerlukan 

perhatian khusus. Setelah kegiatan 

berlangsung, peserta mulai memahami 

bahwa gangguan kesehatan mental perlu 

dikenali sejak dini agar tidak berkembang 

menjadi masalah yang lebih serius. Hasil ini 

sejalan dengan laporan WHO yang 

menyatakan bahwa sekitar satu dari tujuh 

remaja mengalami gangguan mental, 

namun sebagian besar tidak teridentifikasi 

dan tidak mendapatkan intervensi yang 

memadai (WHO, 2019). Temuan ini juga 

didukung oleh laporan UNICEF (2021) 

yang menegaskan pentingnya promosi 

kesehatan mental pada remaja sebagai 

strategi pencegahan jangka panjang 

(UNICEF, 2021). Dalam konteks kegiatan 

ini, peningkatan pemahaman peserta 

menunjukkan bahwa intervensi 

psikoedukasi berperan sebagai upaya 

promotif-preventif yang dapat 

menjembatani kesenjangan antara 

kebutuhan dan akses layanan kesehatan 

mental. Secara konseptual, psikoedukasi 

tidak hanya meningkatkan literasi 

kesehatan mental, tetapi juga berkontribusi 

terhadap penurunan stigma dan 

peningkatan kemampuan help-seeking pada 

remaja (Twenge & Campbell, 2019). 

Temuan ini juga diperkuat oleh studi 

pengabdian masyarakat yang menunjukkan 

bahwa edukasi kesehatan mampu 

meningkatkan pengetahuan secara 

signifikan melalui pendekatan ceramah dan 

demonstrasi yang interaktif (Erniawati et 

al., 2023; Kusumastuti et al., 2026). 

Dengan demikian, intervensi ini berpotensi 

memberikan dampak jangka panjang dalam 

memperkuat ketahanan mental (mental 

resilience) apabila dilakukan secara 

berkelanjutan. 

Pada aspek literasi digital, temuan 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tingginya intensitas penggunaan media 

sosial dengan kemampuan regulasi diri dan 

literasi kritis remaja. Fenomena ini dapat 

dianalisis melalui perspektif teori uses and 

gratifications, di mana remaja 

menggunakan media sosial untuk 

memenuhi kebutuhan sosial dan identitas 

diri, namun tanpa disertai kemampuan 

kontrol diri yang memadai, penggunaan 

tersebut justru berpotensi menimbulkan 

dampak negatif psikologis. Pengalaman 

peserta terkait tekanan sosial, perbandingan 

diri, dan kecemasan digital 

mengindikasikan adanya social comparison 

process yang tidak adaptif, yang telah 

terbukti berkorelasi dengan peningkatan 

kecemasan dan depresi (Jensen et al., 2019; 

Keles et al., 2020; Twenge & Campbell, 

2019). Selain itu, penelitian menunjukkan 

bahwa faktor perilaku dan lingkungan turut 

memengaruhi kemampuan individu dalam 

mengelola informasi dan mengambil 

keputusan sehat, yang berkaitan dengan 

literasi dan self-efficacy (Erniawati et al., 

2023; Kusumastuti et al., 2026). 
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Intervensi edukatif dalam kegiatan 

ini berkontribusi dalam meningkatkan 

kesadaran kritis peserta terhadap pola 

penggunaan media digital. Peningkatan ini 

tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga 

mencerminkan perubahan pada aspek 

evaluatif, di mana peserta mulai mampu 

mengidentifikasi risiko serta 

mengembangkan strategi penggunaan 

media yang lebih sehat. Hal ini 

menunjukkan bahwa literasi digital yang 

efektif tidak hanya berfokus pada 

keterampilan teknis, tetapi juga mencakup 

dimensi kognitif, sosial, dan emosional. 

Efektivitas pendekatan edukasi berbasis 

praktik dan demonstrasi juga telah 

dibuktikan dalam konteks kesehatan, di 

mana keterlibatan aktif peserta mampu 

meningkatkan pemahaman dan retensi 

informasi secara lebih optimal (Grenier et 

al., 2021). Dengan demikian, intervensi 

yang diberikan berperan dalam 

memperkuat kemampuan self-regulation 

remaja dalam menghadapi tekanan digital. 

Pada aspek keamanan seksual di 

ruang daring, temuan menunjukkan bahwa 

sebelum intervensi terdapat keterbatasan 

pemahaman terkait konsep digital consent, 

jejak digital, serta risiko eksploitasi seksual 

daring. Kondisi ini mengindikasikan 

adanya kerentanan struktural pada remaja 

dalam menghadapi dinamika interaksi 

digital. Setelah intervensi, peningkatan 

pemahaman peserta menunjukkan bahwa 

edukasi yang terintegrasi mampu 

meningkatkan kapasitas proteksi diri 

remaja. Secara teoritis, peningkatan ini 

dapat dijelaskan melalui model 

perlindungan diri (self-protection 

framework), di mana pengetahuan risiko 

yang diikuti dengan kesadaran dan 

keterampilan praktis akan meningkatkan 

kemampuan individu dalam menghindari 

situasi berbahaya. Studi lain juga 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 

yang dikombinasikan dengan praktik 

langsung dapat meningkatkan kesiapan 

individu dalam menghadapi risiko 

kesehatan dan sosial (Kusumastuti et al., 

2026; Maharani, 2021; Mahmudah et al., 

2025). 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Livingstone dan Smith (2014) 

yang menegaskan bahwa rendahnya literasi 

digital meningkatkan kerentanan remaja 

terhadap eksploitasi seksual daring dan 

perilaku digital berisiko (Livingstone & 

Smith, 2014). Selain itu, pembahasan 

mengenai cyberbullying dan kekerasan 

berbasis gender online dalam kegiatan ini 

memperkuat relevansi intervensi, 

mengingat dampak psikososial yang 

signifikan dari fenomena tersebut, termasuk 

depresi, isolasi sosial, dan peningkatan 

risiko ide bunuh diri (Kowalski et al., 

2014). Fenomena digital self-harm yang 

diidentifikasi oleh Hinduja dan Patchin 

(2019) juga menunjukkan bahwa ruang 

digital dapat menjadi medium ekspresi 

distress psikologis yang kompleks dan 

seringkali tersembunyi (Hinduja & Patchin, 

2019). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan 

ini menunjukkan bahwa pendekatan 

integratif yang menggabungkan kesehatan 

mental, literasi digital, dan keamanan 

seksual memberikan dampak yang lebih 

komprehensif dibandingkan intervensi 

yang bersifat parsial. Namun demikian, 

peningkatan skor yang relatif moderat 

mengindikasikan bahwa intervensi satu kali 

belum cukup untuk menghasilkan 

perubahan perilaku yang signifikan. Hal ini 

sejalan dengan temuan bahwa perubahan 

perilaku kesehatan memerlukan penguatan 

berkelanjutan melalui lingkungan yang 

mendukung, edukasi berulang, serta 

keterlibatan sosial (Wu et al., 2025). Oleh 

karena itu, diperlukan strategi tindak lanjut 

berupa program berkelanjutan, penguatan 

peran sekolah, serta keterlibatan orang tua 

untuk memastikan internalisasi 

pengetahuan menjadi praktik nyata dalam 

kehidupan sehari-hari remaja. 

Selain peningkatan pengetahuan 

secara kuantitatif, hasil evaluasi kualitatif 

menunjukkan bahwa peserta merasa materi 

yang disampaikan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Mereka menyatakan 
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memperoleh wawasan baru mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan mental, 

membatasi penggunaan media sosial secara 

sehat, serta lebih waspada terhadap 

ancaman keamanan seksual di ruang 

digital. Menurut UNESCO, literasi digital 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

teknis menggunakan teknologi, tetapi juga 

mencakup keterampilan berpikir kritis, 

etika digital, perlindungan diri, serta 

kemampuan mengambil keputusan secara 

bertanggung jawab dalam ruang daring 

(UNESCO, 2018, 2022). 

Meskipun kegiatan ini 

menunjukkan hasil positif, terdapat 

beberapa keterbatasan. Tingkat respons 

evaluasi sebesar 79,9% menunjukkan 

bahwa belum seluruh peserta berpartisipasi 

dalam pengisian instrumen evaluasi. Selain 

itu, pengukuran yang dilakukan masih 

terbatas pada peningkatan pengetahuan 

jangka pendek dan belum dapat 

menggambarkan perubahan perilaku 

peserta dalam jangka panjang. Hal ini 

sesuai dengan temuan Odgers dan Jensen 

(2020) yang menekankan pentingnya 

evaluasi longitudinal dalam intervensi 

kesehatan mental berbasis digital (Jensen et 

al., 2019; Odgers & Jensen, 2020). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa integrasi edukasi 

kesehatan mental, literasi digital, dan 

keamanan seksual di ruang daring 

merupakan pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan serta 

membangun ketahanan mental remaja di 

era disrupsi informasi. 

 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan di SMA 

Negeri 2 Banguntapan berhasil 

meningkatkan pengetahuan remaja 

mengenai kesehatan mental, literasi digital, 

dan keamanan seksual di ruang daring. Hal 

ini ditunjukkan melalui peningkatan skor 

rata-rata evaluasi peserta dari 89 pada pre-

test menjadi 94 pada post-test pada 115 

responden yang mengisi instrumen secara 

lengkap. 

Kegiatan psikoedukasi ini 

memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai pentingnya mengenali tanda-

tanda gangguan kesehatan mental, 

menggunakan media digital secara bijak, 

serta memahami langkah-langkah 

perlindungan diri terhadap berbagai risiko 

keamanan seksual di ruang daring. Selain 

itu, pendekatan edukatif-partisipatif 

melalui diskusi dan simulasi kasus terbukti 

efektif dalam mendorong keterlibatan aktif 

peserta dan memperkuat internalisasi 

materi. 

Integrasi edukasi kesehatan mental, 

literasi digital, dan keamanan seksual 

menjadi pendekatan yang relevan dalam 

membangun ketahanan mental remaja di 

tengah meningkatnya kompleksitas 

interaksi digital. Namun demikian, 

diperlukan program pendampingan yang 

berkelanjutan melalui kolaborasi antara 

sekolah, keluarga, dan tenaga profesional 

agar perubahan pengetahuan dapat 

berkembang menjadi perubahan perilaku 

yang berkelanjutan. Kegiatan serupa 

direkomendasikan untuk dilaksanakan 

secara periodik dengan evaluasi jangka 

panjang guna mengukur efektivitas 

intervensi secara lebih komprehensif. 
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